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ABSTRAK

Tagit adalah kata yang dikonotasikan sebagai bentuk pengkhianatan atau
kekafiran dari paham Islam yang bersifat Esa dan monoteisme. Kata fagiit termasuk
salah satu wacana bagi umat Islam yang selalu mendapat perhatian dari berbagai
pihak karena maknanya yang global. Maka dari itu perlu adanya pengkajian yang
dilakukan secara terperinci agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran.

Mahmud Yunus, seorang mufasir yang memfokuskan kajiannya dalam
ranah Pendidikan dan kitabnya Tafsir Al-Qur’an Al-Karim mencoba untuk
menafsirkan Al-Qur’an dengan gaya yang berbeda. Dengan latar belakang
keilmuan yang di dapatnya dari Al-Azhar, Mahmud Yunus berusaha untuk
menawarkan penafsiran yang ringkas dan mudah diterima oleh nalar. Pendekatan
yang ia gunakan adalah metode zahlili yang mana beliau menafsirkan dengan
mengurutkan sesuai tartib surat. Penelitian ini berusaha untuk menggali
bagaimana Mahmud Yunus menafsirkan kata zagir dan kontekstualisasinya di era
modern ini.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan cara mendikripsikan
informasi mengenai penafsiran ayat-ayat ragit dengan pendekatan kebahasaan.
Selanjutnya peneliti mengumpulkan ragam penafsiran yang membahas tentang
tagit dari Klasik hingga modern. Kemudian, peneliti menganalisis penafsiran ayat-
ayat tagut dalam pandangan Mahmud Yunus yang bercorak tafsir bi al-ra’yi,
tarbawi dan sosial budaya.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa makna
tagiit menurut Mahmud Yunus berarti sebagai setan, berhala, dan menyekutukan
Allah serta berhukum selain pada-Nya. Dalam kontekstualisasinya tagiit memiliki
makna yang lebih luas dan variatif, yaitu segala sesuatu yang melampaui batas
dalam hal keburukan, atau bisa disebut sebagai bentuk-bentuk penyimpangan
terhadap larangan Allah. Baik dalam hal ketuhanan (sihir, dukun, peramal),
kemanusian (zalim, aniaya, segala hal yang menyesatkan, kebatilan, kedurhakaan,
tirani, radikal, dsb).

Kata Kunci: Tagiit, Tafsir AI-Qur’an Al-Karim, Mahmud Yunus.
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“Barang Siapa yang ingkar kepada tagit dan beriman kepada Allah
sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah  Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-
Bagarah/2:256)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
g Sya SY Esdan Ye
P Sa S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dat D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
it Qa Q Qi
4 Ka K Ka




J La L El
¢ Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
pekinie ditulis muta‘aqqidin
ss ditulis iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

;L:S}‘Y\ Z.Abf

ditulis

karamah al-aulya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t
Jedll 8\ ditulis zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
- Fathah ditulis a
- Kasrah ditulis i
— Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif ditulis a
el ditulis Jjahiliyyah
Fathah + Ya Mati ditulis a




o ditulis yas‘a
Kasrah + Ya Mati ditulis l
anS ditulis karim
Dhammah + Wawu Mati ditulis u
Pup ditulis furud

F. Vokal Rangkap

Fathah + Ya Mati ditulis Ai
S ditulis bainakum
Fathah + Wawu Mati ditulis Au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

sl ditulis a’antum
odsd ditulis u‘iddat
S 4 ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah

ol ditulis al-Qur’an

oLl ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah

Al ditulis al-sama’

il ditulis al-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

2o 93 ditulis zawi al-furud

dad) ol ditulis ahl al-sunah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam al-Qur’an terdapat banyak istilah yang memiliki arti yang
beragam, salah satunya adalah kata raguz. Kata ini dikonotasikan sebagai bentuk
pengkhianatan atau kekafiran dari paham Islam yang bersifat Esa dan
monoteisme. Al-Ragib al-Asfihani menyatakan kata tagiit berasal dari akar kata
taga yang secara bahasa berarti melampaui batas, berbuat sewenang-wenang,
kejam atau menindas, melebihi ketentuan yang ada, meninggi dan melampaui
batas dalam hal pengingkaran.! Kata fagiit dengan berbagai derivasinya dalam
al-Qur’an diulang sebanyak 39 kali yang tersebar dalam 39 ayat dan 27 surat.?

Sedemikian banyak kata tagat di dalam al-Qur’an, tidak berarti setiap
orang mengenal kata tersebut. Berdasarkan observasi awal peneliti, tidak sedikit
umat muslim yang mengenal kata tersebut. Hal ini dikarenakan mereka tidak
memahami ajaran Islam dari sumber asalnya, yaitu al-Qur’an dan sunah.
Padahal, sangat penting bagi umat Islam untuk mengetahui makna tagat.
Kurangnya pengetahuan terhadap tagat dapat menjadikan seseorang berpikir

dan berperilaku menyimpang dari aturan yang telah Allah tentukan, baik secara

! Al-Ragib al-Asfihani, Mu jam Mufradat Li Alfaz Al-Qur’an (Lebanon: Dar al Kutub al-
Islamiyyah, 2008), him. 341-342.

2 Fuad Abd al-Bagi, Al-Mu ’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim Bi Hashiyah Al-
Mushaf al-Sharif (Beirut: Dar al Ma’rifat, 2002), him. 652, 654.



sadar maupun tidak. Sebagaimana yang dikatakan Mahmud Yunus dalam
tafsirnya pada QS. al-Bagarah ayat 257,
“Allah wali (memimpin) orang-orang yang beriman, dikeluarkannya
mereka dari gelap gulita ke nur (terang benderang). Orang-orang yang
kafir itu, wali-walinya ialah ragit, dikeluarkannya mereka dari nur ke

dalam gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, serta kekal di
dalamnya

Selain itu, banyaknya derivasi dari kata tagat turut menimbulkan
konsekuensi munculnya perbedaan persepsi di kalangan ulama tafsir dalam
memahami dan menginterpretasikan makna kata tersebut. Misalnya, dalam QS.
al-Bagarah ayat 256, al-Tabari menjelaskan bahwa makna tagat merupakan
“segala sesuatu yang memiliki ke-zalim-an kepada Allah, seperti menyembah
kepada selain Allah. Ada kalanya dengan cara memaksa agar orang lain
menyembahnya dan adakalanya atas dasar kerelaan orang yang menyembabh itu
sendiri. Sedang yang disembah baik berupa manusia, setan, berhala dan lain-
lain”.4

Di sisi lain, Sayyid Qutb menyebutkan kata tagiir merupakan bentuk
dari kata tugyan yang berarti segala sesuatu yang melampaui kesadaran,
melanggar kebenaran, dan melampaui batas dari apa yang telah ditetapkan oleh

Allah. Begitu pula setiap pandangan, perundang-undangan, peraturan, hukum,

kesopanan atau tradisi yang menyimpang pada peraturan Allah.®> Selain itu, ayat

58.

3 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (Malaysia: Klang Book Centre, 2003), him.

4 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, trans. oleh Ahmad

Abdurraziq dkk al-Bakri (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Jilid. 4, him. 470.

® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, trans. oleh As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani,

2000), Jilid. 1, him. 344,



ini mendahulukan kata kufur dan tagat untuk menunjukkan bahwa untuk
mengesakan Allah harus terlebih dahulu menafikan atau melepaskan
sesembahan selain-Nya. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk beriman kepada
Allah yang pertama kali harus dilakukan ialah membersihkan hati dan
membuang kepercayaa pada tagat-tagat atau tuhan-tuhan kecil yang diyakini
setara dengan Allah.

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya a/-Misbah menjelaskan bahwa ragit
terambil dari kata yang memiliki arti “melampaui batas” biasanya digunakan
untuk sesuatu yang melampaui batas dalam hal keburukan seperti setan, dajal,
penyihir, yang menetapkan hukum bertentangan dengan ketentuan illahi. Maka
setiap umat yang hendak beriman kepada Allah terlebih dahulu harus menolak
ajaran-ajaran yang dianggap sebagai bentuk pengingkaran terhadap tagiit.”

Berbeda dengan beberapa penafsiran di atas yang bersifat umum, dalam
al-Bagarah ayat 257, Abu Bakar Ba’asyir menyebutkan bahwa tagiit
berkonotasi pada penguasa NKRI yang mengatur Indonesia dengan hukum
jahiliah dan membuang hukum Allah, maka mereka adalah ragir kafir yang
menjerumuskan umat Islam kepada kegelapan hidup (syirik, munkar dan
kekafiran) seperti yang tercantum pada ayat tersebut. la menjelaskan makar

tagiit Indonesia akhir-akhir ini adalah terbitnya buku yang berjudul: “Mereka

® Laila Sari Masyhur, “Thaghut Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin 18, no. 2 (1
Desember 2012): him. 181.

"' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), Vol. 2, him. 552-53.



Bukan Tagir” yang ditulis Khairul Ghazali untuk mengelabui umat Islam agar
meyakini bahwa rezim NKRI adalah benar-benar muslim bukan tagiiz.t

Kepala BPIP Yudian Wahyudi, dalam pidatonya menyatakan bahwa
“Tagut ini kalau dalam al-Qur’an ditujukan kepada Firaun. la disebut sebagai
tagiit karena tiga alasan. Pertama dia sendiri mengaku sebagai tuhan (absolut),
yang kedua menindas rakyat, dan yang ketiga karena melakukan genosida. Tiga
hal ini intinya kejahatan ketuhanan dan kemanusiaan”.®

Dari beberapa penafsiran di atas, tidak ada satu pun ayat al-Qur’an yang
menafsirkan makna ragiit secara rinci dan konkret. Demikian pula kitab-kitab
tafsir yang peneliti temukan belum menyentuh penafsirannya pada tatanan
realitas kehidupan manusia di era globalisasi. Sehingga istilah fagit terus
menerus terdistorsi dan menyebabkan kesalahpahaman masyarakat dalam
memaknai kata tersebut. Hal ini dikhawatirkan menjadi faktor pemicu terpecah
belahnya kaum muslimin dan terbentuknya kaum radikal atau ekstremis
sehingga mendorong aksi-aksi teror dalam masyarakat.'°

Konsep tagiit sangat krusial bagi umat Islam dikarenakan untuk

mengimplementasikan ketauhidan kita harus mengambil posisi bagaimana

konsep ini diinterpretasikan. Menurut peneliti, makna tagiit akan selalu berubah

8 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, “Ya, Mereka Memang Thaghut!!! Sebuah Bantahan
atas Buku Khairul Ghazali - VOA-ISLAM.COM,,” diakses 2 Agustus 2023, http://www.voa-
islam.com/read/citizens-jurnalism/2012/01/10/17348/ya-mereka-memang-thaghut-bantahan-atas-
buku-khairul-ghazali/.

® Pusdatin, “Kepala BPIP Luruskan Tudingan Pancasila Sebagai Thaghut,” t.t., diakses
pada tanggal 24 Februari 2023, https://bpip.go.id/berita/1035/740/kepala-bpip-luruskan-
tudinganpancasila-sebagai-thaghut.html,.

10 Khairul Ghazali, Mereka Bukan Thaghut, Meluruskan Salah Paham Tentang Thaghut
(Jakarta: Grafindo Khazanah llmu, 2011), him. 222.



seiring berkembangnya zaman. Selain itu, masalah terkait ragiit selalu aktual
dibicarakan pada umumnya di kalangan pemikir muslim. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menulis penelitian di atas, sebagai upaya memberikan
penjelasan tentang fagit dalam al-Qur’an dengan menggunakan sudut pandang
dari Mahmud Yunus.

Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih
Mahmud Yunus dan tafsirnya sebagai objek penelitian, yaitu: Pertama, Tafsir
al-Qur’an al-Karim merupakan salah satu tafsir pembaharu yang mempengaruhi
perkembangan tafsir ilmiah di Indonesia. Kedua, dari segi penafsirannya tafsir
al-Qur’an al-Karim menggunakan metode tafsir zah/ili. Namun metode tahlili
yang digunakan Mahmud Yunus dalam menafsirkan ayat al-Qur’an memiliki
ciri yang sedikit unik. la tidak menafsirkan ayat per ayat, tetapi ia hanya
menjelaskan beberapa ayat yang menurutnya penting untuk dijelaskan dengan
cara tahlili. Dalam menggunakan metode ini, Mahmud Yunus menggunakan
corak tafsir b7 al-ra’yi, sehingga memudahkan bagi pembacanya untuk dicerna,
dipahami, dan diterapkan dalam kehidupan. Selain itu, dilihat dari konteks corak
penafsirannya kombinasi antara corak al-adabi al-ijtima’t  (sosial
kemasyarakatan) dan corak ‘/m7 (ilmiah).}* Metode tafsir ini sangat sesuai
apabila digunakan sebagai objek penelitian terkait tema ragut. Hal ini
dikarenakan kata tagiit masih sangat umum sehingga peneliti perlu melihat tafsir

dari berbagai sisi. Ketiga, Mahmud Yunus merupakan intelektual muslim yang

11 Muhammad Dalip, “Melacak Metodologi Penafsiran Mahmud Yunus dalam Kitab Tafsir
‘Quran Karim,”” Jurnal Tafsere 8, no. 1 (18 Juli 2020): him. 20-27.



telah melakukan berbagai peran dan aktivitas dalam perkembangan dan
pembaharuan di bidang keilmuan Islam di Indonesia. Selain itu, karya-karya
yang dihasilkan oleh Mahmud Yunus cukup banar dan beragam.!? Meliputi
pendidikan, bahasa Arab, fikih, dan yang paling fenomenal adalah karya di
bidang ilmu al-Qur’an yakni kitab Tafsir a/-Qur’an al-Karim yang sekarang
peneliti teliti.3

Berangkat dari argumen inilah, penting untuk meneliti pembahasan
terkait penafsiran kata Tagiut dalam Tafsir a/-Qur’an al-Karim karya Mahmud

Yunus.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, beberapa problem akademik sebagai
pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penafsiran Mahmud Yunus terhadap lafaz tagar dalam al-
Qur’an?

2. Bagaimana kontekstualisasi makna fagit dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

12 M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan
Tafsir Al-Qur’an Indonesia,” lImu Ushuluddin Vol 11, no. 3 (1 Desember 2015): him. 325-327.

13 Filzah Syazwana, “Corak Penafsiran Kalam Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur’an
Karim” (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2018), him. 48-49.



1. Untuk mengetahui penafsiran Mahmud Yunus terhadap fagit dalam al-
Qur’an.

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi makna ragit dalam konteks
kekinian.

Adapun kegunaannya ada dua yaitu, teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran
tentang al-Qur’an khususnya pemahaman masyarakat Islam di Indonesia
dalam kajian llmu al-Qur’an dan Tafsir.

2. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman lebih
mengenai konsep fagit dalam Islam pada masyarakat di era ini. Terlebih
penelitian ini bisa dijadikan sebagai pandangan baru dalam menafsirkan
kata ragut, sehingga pada masa yang akan datang kasus-kasus terkait
kesalahpahaman terhadap makna tagiit lebih sedikit dan membawa ajaran
Islam menjadi fondasi yang damai, sejahtera, dan bertoleransi.

3. Penelitian ini juga akan membuka pandangan terhadap mahmud Yunus serta
bagaimana ia berdialektika dengan al-Qur’an serta bagaimana konteks

sosio-historis hidupnya yang mempengaruhi pemikirannya hingga saat ini.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam rangka mempertegas posisi peneliti di antara penelitian-
penelitian lainnya yang terlebih dahulu ada, peneliti akan memaparkan beberapa
temuan peneliti terhadap beberapa karya yang terkait dengan topik yang akan

dikaji. Upaya ini dilakukan agar peneliti tidak mengulang-ulang pembahasan



yang ternyata sudah pernah didiskusikan oleh sarjana lainnya. Dalam
melakukan penelusuran kepustakaan, peneliti mengelompokkannya menjadi
tiga bagian.

Pertama, penelitian yang mengkaji tentang fagiit dalam al-Qur’an
secara umum. Untuk penelitian fagitr dalam al-Qur’an ada beberapa
kecondongan peneliti dalam penelitiannya, yaitu penelitian dengan melakukan
analisa ayat-ayat al-Qur’an berkenaan dengan fagir dari aspek kebahasaan.
Dalam hal ini peneliti menemukan jurnal yang berjudul “ tagit dalam al-
Qur’an” yang ditulis oleh Laila Sari Masyhur yang membahas ragit dengan
metode deskriptif analitis dalam menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan fagiit menggunakan pendekatan tematik. Selain itu, dalam
penelitiannya Laila Sari juga menggunakan pendekatan semantik untuk
mengungkapkan makna dari kata tagitz.**

Selanjutnya adalah penelitian dengan pendekatan kritik wacana tagiit,
dalam hal ini Andriansyah dari UIN Syarif Hidayatullah mengkaji tentang tagiit
dengan judul skripsi “Konsep 7agizs dalam Al-Qur’an (Sebuah Analisis Makna
Tagut Dalam Al-Qur’an serta Korelasinya terhadap Berbagai Penyimpangan
Akidah dalam Realitas Sosial)”. Dalam kesimpulannya, ia menekankan bahwa

penafsiran tentang tagit memiliki korelasi terhadap penyimpangan yang terjadi

14 Laila Sari Masyhur, “Thaghut dalam Al-Qur’an,” him. 179-180.



dalam realitas sosial. Hal ini ia jabarkan seperti adanya kepercayaan masyarakat
terhadap ramalan, perdukunan dan ilmu sihir. ™
Khairul Ghazali dalam bukunya Mereka Bukan Tagit;, Meluruskan
Salah Paham Tentang Tagiit menulis tentang makna fagit dalam al-Qur’an
dengan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan tagiit menggunakan
metode tematik yang digagasan oleh al-Farmawi kemudian melakukan
kontekstualisasi makna tagiit di era globalisasi. Buku ini ditulis oleh Khairul
Ghazali separuhnya sebagai bantahan terhadap pemikiran Abu Sulaiman Aman
Abdurrahman yang menganggap pemerintahan dan segala aparaturnya adalah
zagﬁt.16
Untuk membantah Khairul Ghazali, Abu Sulaiman Aman
Abdurrahman menulis pernyataan yang bertajuk “Ya... Mereka Memang
Tagat! Bantahan atas Manipulasi dan Fitnah Khairul Ghazali dalam Bukunya
‘Mereka Bukan Tagat.” Dalam pernyataannya, Aman Abdurrahman menyoroti
dua hal yang menurutnya tidak benar yaitu: Pertama, menyoroti pengaburan
makna tagiit yang dilakukan Khairul Ghazali dalam bukunya. Menurut Aman
Abdurrahman, Khairul Ghazali membela pemerintah tagiiz dengan cara
mencampur-adukan makna fagiit Secara lugawiy (bahasa) dengan makna syar iy
(istilah), dan saat menyimpulkan tulisannya dia berpegang pada makna lugawiy

dan mencampakkan makna syar’iy. Kedua, adalah bantahan terhadap fitnah

15 Andriansyah, “Konsep Taghut dalam Al-Quran (Sebuah Analisis Makna Taghut Dalam
Al-Quran Serta Korelasinya Terhadap Berbagai Penyimpangan Akidah Dalam Realitas Sosial)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), him. 1-4.

16 Khairul Ghazali, Mereka Bukan Thaghut..., him. 159.
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Khairul Ghazali terhadap Aman Abdurrahman bahwa Aman mengkafirkan
semua PNS dan menganggap semua PNS itu sebagai ragur. Dalam
pernyataannya Aman turut menukil pemikiran dan penafsiran dari beberapa
ulama klasik seperti Imam al-Tabariy, Ibn al Taimiyah, Ibn al Qayyim, Imam
al-Qurtubiy, hingga Imam al-Nawawi.'’

Selanjutnya adalah buku berjudul “Melacak Jejak Tagit” yang ditulis
oleh Syaikh Abd al-Qadir bin Abd al-Aziz yang membahas tentang Ansaru al-
Tawagit dengan tiga mukadimah yaitu: Pertama, penjelasan makna tagiit dan
ansar-nya dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya. Kedua,
terkait penjelasan ansar para tagiit, bab ini menjelaskan tentang ayat-ayat yang
berkaitan dengan pelindung ragit dengan mengkontekstualisasikan ayat-ayat
tersebut dengan realitas yang ada di masyarakat. Ketiga, yakni bab yang
membahas tentang tata cara berijtihad dalam nawazil. Dalam pembahasannya
peneliti buku ini lebih banyak menukil pemikiran dan penafsiran dari kitab-kitab
klasik.®

Pusdatin pada tanggal 7 Juni 2021 menulis tentang pernyataan dari
kepala BPIP Yudian Wahyudi, dalam meluruskan tudingan Pancasila sebagai
tagiit kepada diaspora Indonesia di Austria dan Slovenia dalam webinar
kebangsaan bertajuk “Pancasila dan Diaspora: Meneguhkan Komitmen

Kebangsaan Masyarakat Indonesia di Austria dan Slovenia” yang diadakan

17 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, “Ya, Mereka Memang....”, VOA-ISLAM.COM.

18 Abd al-Qadir, Melacak Jejak Thaghut, trans. oleh Abu Sulaiman Aman Abdurrahman
(Jawa Tengah: Kafayeh Cipta Media, 2007), him. 2.
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olen KBRI wuntuk Vienna. Dalam pernyataannya, Yudian Wahyudi
menyebutkan bahwa “Tagur ini kalau dalam al-Qur’an ditujukan kepada
Fir’aun. la disebut sebagai ragur karena tiga alasan. Pertama dia sendiri
mengaku sebagai tuhan (absolut), yang kedua menindas rakyat, dan yang ketiga
karena melakukan genosida. Tiga hal ini intinya kejahatan ketuhanan dan
kemanusiaan”.*®

Kedua, penelitian yang mengkaji tentang tema tagiit dalam al-Qur’an
secara khusus. Dalam hal ini terdapat kecondongan para peneliti dalam
mengkaji tema ragut dalam al-Qur’an, yaitu penelitian yang meneliti konsep
tagiit dengan pandangan para mufasir al-Qur’an. Zaini Masrur menulis skripsi
di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan mengomparasikan kesamaan dan
perbedaan penafsiran tagiit di antara dua pandangan. Yaitu pandangan mufasir
modern M. Quraish Shihab dan mufasir abad pertengahan Muhammad Ali al-
Sabuni.?’ Senada dengan Zaini Masrur, Fajar Shodiq dalam skripsinya di UIN
Sunan Kalijaga menggunakan metode komparasi antara penafsiran pada dua
kitab tafsir modern yakni TafSir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah dalam
menjelaskan makna tagut. Dalam kesimpulannya ia menjelaskan analisis

perbandingan pemahaman tagiit dalam al-Qur’an antara Hamka dan M.Quraish

Shihab keduanya sepakat bahwa ragit adalah segala sesuatu yang melanggar

19 pusdatin, “Kepala BPIP Luruskan....”
20 Zaini Masrur, “Thagut Dalam Al-Qur’an Perspektif M. Quraish Shihab Dan Muhammad

’Ali Al-Sabuni”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015, him.

1-8.
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batas.? Umi Masruroh juga menulis skripsi dengan melakukan analisis
kualitatif dengan menganalisis pendapat sejarawan pada abad Kklasik,
pertengahan dan abad modern yang berkaitan dengan tema tagiiz.?? Tidak jauh
berbeda dengan sebelumnya M. Hasan Zamzami menulis skripsi yang
membahas fagit dalam al-Qur’an dengan perspektif mufasir Sunni dan Syiah.
Metode yang digunakan dalam penulisannya yakni metode deskriptif analisis
dan metode mugaran (perbandingan) antara 7afsir al-Qummiy karya Abi Hasan
al-Qummiy (mufasir berideologi Syiah) dan 7afsir al-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili yang berideologi Sunni.?3

Selanjutnya penelitian yang membahas makna ragiar dengan
menggunakan analisis semiotika dengan pandangan para ilmuwan. Dalam hal
ini Ma’unatul Ashfia dan Dina Rohmatul Ummah menulis jurnal yang
membahas makna ragit dalam QS. al-Bagarah 256 dengan menggunakan pisau
analisis semiotika Roland Barthes.?* Tak jauh berbeda Mira Fitri Shari dari UIN

Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda menulis jurnal yang membahas makna

21 Fajar Shodig, “Thaghut Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Al-Azhar Karya
Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, him. 72-74.

22 Umi Masruroh, “Makna Thaghut Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Pemahaman
Mufassir Klasik, Pertengahan Dan Kontemporer”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora IAIN Jember, 2021, him. 1-8.

23 M. Hasan Zamzami, “Makna Taghut Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-
Qummi Karya Abi Hasan Ali Ibrahim Al-Qummi dan Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2022, him. vii.

24 Ma’unatul Ashfia dan Dina Rohmatul Ummah, “Makna Thaghut Dalam Qs. Al-Bagarah
256 (Analisis Semiotika Roland Barthes),” Jurnal Darma Agung 30, no. 1 (26 Januari 2023): him.
900.
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tagiit dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis semiotika Julia Kristeva
pada Tafsir fi Zilali al-Qur’an dan Tafsir al-Azhar.>®

Ketiga, penelitian yang mengkaji tentang 7afsir al-Qur’an al-Karim
karya Mahmud Yunus sebagai objek utama dalam kajiannya. Dalam hal ini
Khadher Ahmad, Khairuddin Mawardi, Amin Maulana Maksum, Sadek Ariffin,
dan Madya Mustaffa Abdullah dalam jurnal The 2" Annual Internasioanl
Qur’anic Conference 2012 menulis penelitian dengan judul “Ketokohan
Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al-Qur’an: Kajian Terhadap Kitab al-
Qur’an al-Karim” dengan melakukan analisis pada ayat-ayat yang ditafsirkan
oleh Mahmud Yunus untuk dijadikan sumber data utama sebagai metode
penelitian.?® Senada dengan yang lainnya, M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar
Azizy juga menulis jurnal yang membahas Mahmud Yunus sebagai tokoh
pelopor pola baru dalam penulisan Tafsir Al-Qur’an yang memberikan
sumbangsih dalam perkembangan dan pertumbuhannya di Indonesia.?’

Muhammad Dalip dari STAIN Majene menulis jurnal tentang
metodologi penafsiran Mahmud Yunus dalam Kitab tafsir a/-Qur’an al-Karim
dengan menganalisis metode tematik yang digunakan dalam kitab tafsirnya.
Menurutnya, al-Qur’an al-Karim memiliki metode tematik yang unik dan

berbeda dengan metode tematik pada umumnya. Selain itu, Mahmud Yunus

25 Mira Fitri Shari, “Makna Thagut Dalam Al-Quran: Analisis Semiotika Julia Kristeva

Pada Tafsir Fi Zhilail Quran Dan Tafsir Al-Azhar,” Jalsah : The Journal of AI-Quran and As-Sunnah
Studies 2, no. 1 (29 April 2022): him. 1.

% K. Ahmad dkk., “Ketokohan Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al-Quran: Kajian

Terhadap Kitab Tafsir Qur’an Karim” (The 2nd Annual International Qur’anic Conference 2012,
University of Malaya, 2012), him. 195.

2" M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor....”, him. 323.
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juga menggunakan metode tafsir 47 al-ra’yi dalam menganalisis ayat al-Qur’an
sehingga memudahkan pembaca untuk mencerna kandungan dari ayat-ayat
yang ditafsirkan.?® Filzah Syazwana dalam skripsinya dari UIN Syarif
Hidayatullah menulis tentang corak penafsiran kalam Mahmud Yunus dalam
Tafsir al-Qur’an al-Karim menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menganalisis beberapa aliran ilmu kalam yang melatarbelakangi cara berpikir,
keilmuan, histori sosial dari Mahmud Yunus.?® Tidak jauh berbeda dengan
penelitian sebelumnya, Nurus Syarifah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menulis jurnal yang membahas corak tafsir Mahmud Yunus yang mana
menurutnya tafsir ini masuk ke dalam corak tarbawi yang mencakup corak
ilmiah, sosial, dan intelektual.®® Selain itu, Khairunnas Jamal dari UIN Sultan
Syarif Kasim Riau juga menulis jurnal yang membahas tentang corak penafsiran
mahmud Yunus yang memiliki ciri khas wawasan keindonesiaan dalam 7afsir
al-Qur’an al-Karim.?!

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti melihat adanya
peluang dalam memperkaya penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan fagiit dengan objeknya adalah Mahmud Yunus mengingat latar belakang

kehidupan dan Pendidikan yang ia miliki. Dalam penelitian ini peneliti akan

28 Muhammad Dalip, “Melacak Metodologi Penafsiran....”, him. 20-27.

’

29 Filzah Syazwana, “Corak Penafsiran Kalam....”.

30 Nurus Syarifah, “Tafsir Akademik Karya Mahmud Yunus: Corak Ilmiah, Sosial Dan
Intelektual Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Karim,” Jurnal At-Tibyan. Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir
5, no. 1 (30 Juni 2020): him. 104-105.

81 Khairunnas Jamal, “Wawasan Keindonesiaan Dalam Tafsir Al Qur’an Al Karim Karya
Mahmud Yunus,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman 16, no. 1 (15 September 2017): him. 28.
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menganalisis penafsiran Mahmud Yunus sebagai mufasir modern terhadap

konsep tagiit dalam kitab tafsirnya al/-Qur’an al-Karim.

E. Kerangka Teori

Dalam menulis penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
tematik al-Farmawi sebagai pisau analisis. Abd al-Hayy al-Farmawi merupakan
ulama modern yang memunculkan metode tematik yang dinilai sebagai orang
pertama kali menyusun secara sistematis dan metodologis konsep metode ini. la
menyatakan bahwa metode ini sangatlah penting dan bertujuan untuk
mengantisipasi perkembangan keilmuan, memberikan solusi terhadap
kepentingan-kepentingan manusia serta menjawab berbagai persoalan masa
kini, ketika generasi kita dihadapkan dengan kebingungan dan kebimbangan.?
Metode tafsir tematik al-Farmawi terdiri dari dua macam vyaitu: Pertama,
mengkaji sebuah surat secara universal yang di dalamnya dikemukakan misi
awalnya, lalu misi utamanya, serta kaitan antara satu bagian surat dengan bagian
yang lainnya, sehingga wajah surat itu mirip seperti bentuk sempurna dan
lengkap. Kedua, menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara tentang
tema yang sama.®®

Menurut al-Farmawi metode ini memiliki urgensi karena fungsi dan

manfaatnya sesuai dengan selera, pemikiran dan kepentingan orang-orang masa

%2 Abd Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Suatu Pengantar (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), him. 33-34.

33 Abd Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy. ..., hlm. 35-36.
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kini. al-Farmawi menyebutkan beberapa keistimewaan metode tafsir tematik,

yaitu sebagai berikut:3*

1.
2.

o s

Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema
Peneliti dapat melihat keterkaitan atau munasabah dari ayat yang memiliki
kesamaan

. Peneliti dapat menangkap ide al-Qur’an secara sempurna dari ayat-ayat yang

memiliki kesamaan
Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat-ayat al-Qur’an
Metode ini sesuai dengan arah perkembangan zaman

. Dapat mengungkap makna dari tema-tema al-Qur’an dan memungkinkan

untuk sampai pada hukum-hukum Allah dengan lebih jelas dan mendalam
serta bisa menghilangkan kemusykilan yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an
Metode ini dapat mengantarkan para peneliti untuk sampai pada petunjuk al-
Qur’an dengan mudah, tanpa harus menyimak kitab-kitab tafsir yang sangat
beragam.

Terma tagiit merupakan problematika yang penting dibahas dewasa ini

dan memiliki perkembangan konsep. Adanya sebuah konsep baru memberikan

pengaruh pada perkembangan signifikan dalam bidang ilmu al-Qur’an dan

tafsir. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk menggunakan metode ini

sebagai pisau analisis untuk mengupas kata tagiit dalam al-Qur’an. Langkah-

langkah yang akan peneliti tempuh secara konkret sesuai dengan metode yang

dibuat oleh al-Farmawi sebagai berikut:*®

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas, dalam hal ini peneliti akan

membahas mengenai tagiit dalam al-Qur’an

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tagiit

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai dengan

asbab al-Nuzul dari ayat-ayat tentang tagiit

34 Badruzzaman M. Yunus, Abdul Rahman dan Ahmad Jalaludin Rumi Durachman, “Studi
Komparatif Pemikiran Al-Farmawi, Baqir Shadr dan Abdussatar Fathallah tentang Tafsir Maudhui”,
Jurnal Islam dan Spiritualitas 1, No. 3, 2021, him. 291.

35 Abd Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy...., hlm. 45-46.
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4. Memahami munasabah atau korelasi ayat-ayat tentang fagiit dalam suratnya
masing-masing

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline)

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema
tagut

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat ragut yang memiliki pengertian yang sama
atau mengompromikan antara ayat yang ‘am (umum) dan khas (khusus),
mutlaq (tidak terikat) dan mugayyad (terikat), atau ayat yang secara lahirnya
terkesan bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu pusat tanpa

perbedaan dan paksaan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research), yaitu semua data berasal dari bahan-bahan
tertulis yang telah dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti.

2. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam kajian ini adalah Tafsir
al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus. Adapun beberapa sumber data

sekunder yaitu, al-munawwir karya Ahmad Warson Munawwir, Lisan al-
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‘Arab karya lbn Manzur, Magqayyis al-Lugah karya Abi al-Husayn 1bn al-
Faris lbn Zakariya, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an Karya Ragib al-
Asfihani, al-Mu’jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an al-Karim karya
Muhammad Fuad Abd al-Bagi. Serta beberapa kitab tafsir klasik,
pertengahan, dan modern seperti Tafsir a/-Qur’an al-‘AzimKkarya Ibn Katsir,
Tafsir Buya Hamka, 7Tasfir al-Misbah dan kitab-Kkitab tafsir lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kali ini peneliti akan terfokus pada pengumpulan
karya-karya tulis primer dan sekunder terkait topik kajian. Langkah
selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau
subbab bahasan yang ada, kemudian data diolah secara kritis dan
menyeluruh.
4. Analisis Data
Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif menjelaskan
bagaimana konsep fagiar dalam tafsir  a/-Qur’an al-karim serta
mengomparasikannya dengan  pemikiran-pemikiran  para  mufasir

sebelumnya menggunakan metode analisis-komparatif.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-
masing sub-bab di dalamnya. Berikut adalah sistematika pembahasan pada

penelitian ini sebagai berikut:
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Bab satu berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, tujuan dan kegunaan
yang dapat disumbangkan oleh penelitian ini, tinjauan Pustaka untuk melacak
literatur-literatur akademik yang membahas topik yang diangkat penelitian ini
untuk melihat posisi penelitian di antara penelitian-penelitian sebelumnya,
metode penelitian yang berisi Langkah teoritis dan praktis dari penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang makna kata ragiit dan pelacakannya di dalam al-
Qur’an yang dalam hal ini peneliti akan menelusuri kata tagiitr dan derivasinya
dari ayat ke ayat dan dari surat ke surat di dalam al-Qur’an dengan
menggunakan metode tafsir tematik yang digagas oleh al-Farmawi. Dalam bab
ini pula peneliti akan mengemukakan pandangan mufasir-mufasir sebelumnya
tentang tema yang peneliti bahas.

Bab tiga berisi tentang biografi, latar belakang keilmuan, histori sosial
dari Mahmud Yunus serta mengulas metode dan corak penafsiran yang
digunakannya dalam penulisan kitab 7afSir al-Qur’an al-Karim. Pada bab ini
peneliti akan memberikan gambaran umum bagaimana pola pikir dari mahmud
Yunus terhadap tema bahasan.

Bab empat membahas tentang kontekstualisasi makna fagiit yang
ditinjau melalui 7afsir al-Qur’an al-karim dan mengontekstualisasikan ayat-
ayat tagut kaitannya dengan realitas sosial dimasyarakat.

Bab lima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.

Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan uraian-uraian yang telah dipaparkan
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dalam penelitian ini. Pada tahap selanjutnya, peneliti akan Menyusun saran-
saran yang relevan untuk disampaikan terkait dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam menafsirkan ayat-ayat terkait dengan ragiit , Mahmud Yunus tidak
berbeda dengan ulama-ulama pendahulunya yang menafsirkan kata tersebut dengan
istilah setan dan berhala yang merupakan makna esensinya. Di sisi lain, ia juga
sedikit menyentuh kontekstualisasi dari kata taguit sebagai orang-orang yang
berkelakuan buruk.

Penafsiran yang sedikit dangkal ini tidak lain dikarenakan latar belakang
keilmuan pada saat itu umumnya berkiblat pada tafsir-tafsir model klasik yang
masih menggunakan metode riwayat. Atau dapat dikatakan masa ini adalah masa

peralihan dari metode tersebut ke metode tematik yang mulai banyak diminati.

Peneliti menyimpulkan bahwa ayat-ayat ragur berada diantara ayat-ayat
yang membahas Agidah dan Akhlaq yang berperan penting terhadap pondasi
keimanan dan ketaatan seseorang terhadap hukum Allah Swt. Kata ragiit memiliki
makna dasar setan, berhala, peramal, segala sesembahan selain Allah dan berhukum
selain kepada-Nya. Sementara, dalam hal kebahasaan kata ragur berasal dari kata
taga yang bermakna sesuatu yang melampaui batas keburukannya. Dari kata dasar
ini dapat dikontekstualisasikan dengan keadaan di masa kini dimana kejahatan

adalah sesuatu yang wajar terjadi.

Penyimpangan ini meliputi kejahatan ketuhanan dan kemanusiaan yang

merusak generasi bangsa. Hal ini bisa kita tarik dari berbagai sisi. Pertama, dari sisi
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ekonomi yang melemah untuk kalangan bawah dikarenakan kapitalisme yang
merajalela. Kedua, dari segi politik bangsa yang tidak sehat dan mementingkan diri
sendiri sehingga menelantarkan kepentingan rakyatnya. Ketiga, dari sisi
keagaamaan yang terjajah oleh taglid buta, media dakwah yang tidak berdasar dan
tidak memiliki silsilah keguruan yang jelas sampai Nabi Muhammad. Keempat, dari
sisi kebudayaan yang terkikis budaya luar berdampak pada moral dan penurunan
kualitas iman seseorang sehingga memunculkan sifat candu dan istighal yang tidak

disengaja.

Permasalahan ini adalah bagaimana menerapkan ilmu Al-Qur’an dalam
kehidupan. Khususnya ilmu terkait Agidah dan akhlak. Penyimpangan-
penyimpangan diatas dapat dihindari apabila manusia paham akan peran,
kewajiban, dan haknya dalam hidup. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap
Agidah dan Akhlak perlu diasah dengan banyak belajar Al-Qur’an. Dengan begitu,

konsep tagiit dapat dipahami dengan tepat dan baik.

B. Saran-Saran

Diharapkan Masyarakat dapat membuka cakrawala tafsir sehingga
menghasilkan pemahaman yang utuh dalam problematika ragir. Peneliti
menyarankan agar pengetahuan tentang zagur ini tidak hanya dijadikan bahan
bacaan ataupun rujukan, melainkan dapat diaplikasikan secara nyata dalam

kehidupan sehari-hari, di antaranya dengan amar ma ruf dan nahi munkar.
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